BAB V. PENUTUP DAN KESIMPULAN

Penciptaan karya seni kriya logam yang menggunakan sumber ide
komponen pakinangan dan tanaman jamur sebagai unsur pendukung ini sangat
menarik, karena dengan mengetahui dan mengenalnya, rasanya semakin ditantang
untuk dapat mempelajari dan mengenal lebih jauh.

Pakinangan diciptakan tidak hanya berfungsi sebagai wadah persirihan
saja akan tetapi juga memiliki nilai filosofi yang tinggi. Apabila diamati dengan
seksama dari berbagai bentuk dan jenis pakinangan yang terdapat di Indonesia ini
banyak hal-hal yang menarik yang dapat kita petik. Begitu pula dengan tanaman
jamur yang memiliki keunggulan baik dari jenis, bentuk dan warna.

Selama proses penciptaan, dilakukan eksperimen bahan, tekstur, teknik,
finising dan pencarian bentuk yang dilakukan dengan pembuatan sketsa dan
pembuatan model sesuai dengan kreativitas dan imajinasi. Eksperimen bahan
dilakukan untuk memadukan bahan logam dengan bahan kayu dan batu, sesuai
dengan bentuk, fungsi, dan teknik yang digunakan. Eksperimen tekstur dilakukan
untuk memperoleh alternatif yang lain dalam pembuatan ornamen. Eksperimen
finishing dilakukan untuk memperoleh hasil finishing yang baik.

Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa, media dan sarana yang telah
dikemukakan dapat menampung keiginan untuk bisa membuat karya seni kriya
logam yang memiliki nilai estetis yang memiliki ekspresi pribadi dan nilai

fungsional.
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Pada akhirnya, semoga laporan pertanggungjawaban penciptaan karya seni
ini dapat bermanfaat dan membawa kita dalam berkarya dengan mengangkat
kembali hasil kebudayaan lama untuk dijadikan modal dalam mengembangkan

seni kriya di Indonesia.
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